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ABSTRAKS 

Qurrota A’yun, Analisis Audit Operasional Atas Proses Produksi di PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. Dibawah bimbingan Ibu Kusminaini Armin, SE, MM, dan 

Ibu Ernawati, SE, Ak, MM. Pengauditan suatu pemeriksaan data dari beberapa 

laporan yang untuk diuji kebenaran, kesesuaian, dan ketepatan serta 

keakuratannya dengan kondisi yang ada di lapangan atau kondisi aktualnya, yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil pengendalian yang baik dan benar, serta untuk 

meminimalisir tindakan kejahatan (fraud) dari internal suatu perusahaan. Oleh 

karena itu dibutuhkan pemeriksaan, pengawasan, dan pengendlian pada setiap 

aktifitas perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa hasil 

evaluasi yang telah dilakukan audit oleh PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang atas 

kegiatan operasional produksi pupuknya 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pengauditan 

berdasarkan hasil analisis data dari hasil audit operasional atas proses produksi 

pupuk pada perusahaan PT. Pusri Palembang periode 2017-2018, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil evaluasi dari hasil audit operasional atas proses produksi pada 

perusahaan PT. Pusri Palembang periode 2017-2018. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada salah satu pabrik yg usianya tidak produktif lagi dan kinerja pabrik 

tersebut tidak optimal, sehingga output yang dihasilkan lebih besar daripada yang 

diterima, namun hal tersebut belum diberikan rekomendasi dari pihak manajemen 

perusahaan khsususnya auditor untuk mengusulkan revitalisasi pabrik. Selain itu 

juga dari hasil penelitian ditemukan kelemahan dalam pengawasan perputaran 

persediaan material bahan baku, sehingga masih sering terjadi persediaan barang 

menjadi rusak atau kadaluarsa, disebabkan lamanya barang tersimpan. Dengan 

hasil temuan diatas artinya semakin lebih cepat dievaluasi dari hasil audit tersebut 

maka semakin baik nilai ekonomisasi, efesiensi, dan efektifitasnya. 

Kata kunci : Audit Operasional Proses Produksi Pupuk 

 

 





 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya perusahaan pasti telah menentukan tujuan yang akan 

dicapai, baik itu tujuan jangka pendek ataupun tujuan jangka panjang. Salah 

satu contoh tujuan yang harus dicapai yaitu mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan. Pihak manajemen perusahaan dituntut untuk lebih 

bertanggung jawab agar cepat tanggap dalam menghadapi permasalahan yang 

nantinya akan menghambat kegiatan operasional perusahaan. Tidak jarang 

beberapa perusahaan banyak menerapkan sistem pengendalian manajemen 

untuk mengatur dan mengetahui kinerja didalam perusahaannya demi 

mencapai suatu tujuan yaitu mendapatkan laba yang sebesar besarnya. 

Di dalam proses bisnis suatu perusahaan di era industri seperti ini, 

sistem pengauditan disuatu perusahaan sangatlah mempunyai peranan penting 

bagi aktifitas perusahaan yang meliputi bagian produksi, perencanaan, 

pengadaan, pengendalian dan lain sebagainya, hal ini dikarenakan aktifitas 

tersebut sangat mempengaruhi kinerja sebuah perusahaan, sejalan dengan 

tujuan perusahaan yaitu memproduksi barang namun berusaha memproduksi 

barang tersebut dengan tingkat efektifitas dan efensiensi yang tinggi. 

Perusahaan harus mampu memproduksi produk yang bermutu tinggi 

dan  sesuai dengan apa yang diinginkan pelanggan. Karena di zaman 

sekarang, merupakan zaman yang kompetitif, dimana perusahaan perusahaan 



 

 

lain akan berusaha merebut pelanggan perusahaan lainnya dengan cara 

memberikan kualitas produk yang lebih baik dari perusahaan tersebut. Maka 

dari itu perusahaan tidak boleh lengah dalam menghadapi persaingan dalam 

kualitas produk, karena produk yang berkualitas adalah salah satu kunci untuk 

mempertahankan pelanggan. Dengan melalui biaya produksi yang rendah, 

perusahaan dapat menawarkan produk dengan harga yang relatif rendah dari 

pesaing tetapi tetap berkualitas.  

Situasi perekonomian yang selalu mengalami perubahan, keterbatasan 

kemampuan dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya ekonomi 

serta ketatnya persaingan yang dihadapi oleh suatu badan usaha, menuntut 

para pengelola perusahaan mencari cara agar badan usaha yang dikelola 

mampu bertahan, berkembang, bahkan sangat diharapkan menjadikan 

perusahaan tersebut memiliki keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing 

merupakan hal khusus atau ciri khas yang dimiliki perusahaan yang akan 

memberinya kekuatan untuk menghadapi pesaing. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan yang 

maksimal tidak terlepas dari adanya pengendalian yang efektif atas semua 

kegiatan yang ada di dalam perusahaan, maka dari itu perusahaan harus 

berusaha untuk menghindari adanya pemborosan dalam hal-hal yang dapat 

membawa kerugian bagi perusahaan. Efektivitas dalam pelaksanaan tersebut 

dapat berdampak positif bagi perusahaan apabila manajemen perusahaan 

dapat menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana. Namun, tidak dapat 

menutup kemungkinan jika masalah dapat timbul di perusahaan, baik itu dari 



 

 

pihak internal sekalipun pihak eksternal perusahaan. Menurut Hidayat (2011 ) 

“Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar persentase 

target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”. 

Berbagai upaya dilakukan perusahaan untuk mengoptimalkan 

pengendaliannya. Meskipun terdapat masalah yang timbul, perusahaan 

mampu menjalankan kegiatan dengan baik apabila manajemen memiliki 

sistem pengendalian yang memadai. Sistem pengendalian inilah yang akan 

mengatur dan mengawasi jalannya perusahaan yang disebut pengendalian 

internal. Perusahaan harus memiliki alat yang mampu mengukur seberapa 

baik penggunaan sumber daya yang dimilikinya untuk mengelola manajemen 

agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Valery G. 

Kumaat (2014) Pengendalian internal adalah suatu cara untuk mengarahkan, 

mengawasi dan mengukur sumber daya suatu organisasi. Ia berperan penting 

untuk mencegah dan mendeteksi penggelapan (fraud) dan melindungi sumber 

daya organisasi baik yang berwujud maupun tidak.  

Audit internal memiliki peran penting  di dalam suatu  perusahaan, 

karena  peran auditor internal  berpengaruh terhadap  kemungkinan terjadinya  

kesalahan,  ketidak     akuratan      ataupun    kecurangan  dalam    perusahaan.  

Menurut Albrecht and Albrecht (2004) struktur pengendalian yang efektif 

adalah langkah yang paling penting untuk menghilangkan atau mengurangi 

kesempatan untuk melakukan  penipuan.  Fungsi   pengendalian   internal   itu  

  



 

 

sendiri  lebih  mampu  dan   lebih mungkin untuk mendeteksi dan 

memperbaiki masalah pengendalian yang kecil sebelum mereka menjadi 

masalah yang cukup berat sehingga dianggap kelemahan material. 

Perlu diperhatikan pula bahwa pengendalian internal memiliki tujuan 

untuk melindungi hal-hal yang dimiliki perusahaan sehingga tidak terjadi 

penyelewengan ataupun pemborosan sumber daya di dalamnya. Untuk 

mengukur pengelolaan tersebut ialah dengan cara pemeriksaan atau audit. Hal 

ini menegaskan bahwa pengendalian internal menjadi hal penting bagi 

perusahaan atau organisasi dalam menangkal dan mengatasi risiko yang ada. 

Audit internal dirancang untuk mengetahui apa yang perusahaan lakukan 

dalam rangka mengidentifikasi potensi ancaman terhadap kelangsungan 

bisnis dan profitabilitas organisasi, serta berfungsi membuat saran dalam 

mengurangi risiko (dan meminimalkan biaya) terkait dengan ancaman 

tersebut. 

Audit perusahaan tidak hanya mengenai keuangan perusahaan tetapi 

juga dalam hal nya operasional perusahaan termasuk struktur bisnis, perilaku 

karyawan  dan  sistem  informasi  didalamnya. Dalam  kutipan  Amin Widjaja  

Tunggal (2013), “Audit operasional merupakan audit atas operasi yang 

dilaksanakan dari sudut pandang manajemen untuk menilai ekonomi, 

efisiensi, dan efektifitas dari setiap dan seluruh operasi, terbatas hanya pada 

keinginan manajemen”. Penilaian yang  sistematis  dan  obyektif  berorientasi  

pada tujuan untuk memperoleh keyakinan tentang keefektifan, keefisienan, 

dan keekonomisan atas kegiatan operasional perusahaan. Adapun tujuan 

utamanya yaitu mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari suatu perusahaan. 



 

 

Audit operasional sebagai bagian dari fungsi pengendalian merupakan 

suatu alat bagi manajemen untuk mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Manajemen harus memperhatikan segala aspek dalam 

perusahaan terutama unsur-unsur yang dapat mempengaruhi pengendalian 

persediaan . Salah satu elemen penting yang dapat memengaruhi penetapan 

efektifitas perusahaan adalah pengendalian, karena dimana merupakan salah 

satu kegiatan utama yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan, sehingga 

perlu untuk mendapat perhatian yang cukup besar serta pengelolaan yang 

sebaik mungkin. 

Agar dapat memastikan bahwa hasil produksi dan operasi telah sesuai 

dengan apa yang diinginkan perusahaan dengan visi misi yang telah 

ditetapkan, dan memudahkan untuk menemukan kelemahan maupun 

kekurangan yang terjadi dilapangan sehingga menghalangi ataupun 

menghambat  tujuan dari perusahaan serta menemukan solusi penanganannya, 

perusahaan   dapat   melakukan   audit   atas   fungsi   produksi   dan   operasi.  

Menurut IBK Bayangkara (2015:227) Audit produksi dan operasi melakukan 

penilaian secara komperhensif terhadap keseluruhan fungsi produksi dan 

operasi untuk menentukan apakah fungsi ini telah berjalan dengan 

memuaskan (ekonomis, efektif, dan efisien). 

Pada umumnya di dalam perusahaan terdapat beberapa departemen atau 

unit kerja yang menunjang jalannya kegiatan operasional perusahaan, yaitu 

bagian produksi, bagian perencanaan pengendalian, bagian logistik, bagian 

keuangan, bagian pemasaran, dan bagian personalia. Seluruh departemen 

yang ada di dalam perusahaan memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya, 



 

 

sehingga diperlukan suatu acuan agar kegiatannya dapat berjalan dengan 

optimal. Acuan yang dimaksud adalah efisiensi, efektivitas, dan ekonomis. 

Pengauditan operasional produksi menjadi salah satu aspek yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan terutama dari segi monitoring stock sebab 

persediaan produk merupakan awal dari kesiapan perusahaan untuk memulai 

kegiatan operasional produksi barang. Beberapa aspek juga harus 

diperhatikan agar operasional produksi dapat dilakukan secara ekonomis, 

efesien, dan efektif. berapa jumlah yang dilaporkan ke sistem dan jumlah 

falid di lapangan sehingga tidak terjadi perbedaan stock yang mengakibatkan 

proses operasional produksi mengalami pemborosan bahkan kerugian yang 

akan memicu menurunnya target penjualan karena tidak sesuai pelaporan 

produksinya. 

Hal ini sangat diperlukan untuk mengurangi risiko terjadinya selisih, 

kehilangan, mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan 

memastikan bahwa prosedur telah dilakukan dengan baik sehingga kemudian 

dapat dibuatlah suatu usulan perbaikan. Bilamana sistem pengendalian sudah 

berjalan baik maka selisih antara data hasil audit dengan kondisi aktual 

dilapangan dapat diatasi PT. Pusri Palembang selalu mengutamakan kualitas 

dalam melakukan proses operasional produksinya, karena bagi perusahaan 

kepuasan pelanggan merupakan yang utama. Berikut data hasil audit 

operasional produksi perusahaan dalam 2 tahun sebelumnya: 

 



 

 

 

                 Tabel 1.1 

    Hasil Audit Produksi  

Tahun 2017 

1. Produksi Ammonia 

Pabrik  Produksi 

Ammonia              

(ton)  

Target 

Ammonia    

(ton) 

Realisasi produksi 

Ammonia                

(%) 

Pusri IB 35.804 33.503 106,87 

Pusri IIB 61.691 55.000 112,17 

Pusri III 32.760 28.771 113,86 

Pusri IV 15.387 25.993 59,60 

 

2. Produksi Urea 

Pabrik  Produksi 

Urea              

(ton)  

Target           

Urea               

(ton) 

Realisasi produksi 

Urea                      

(%) 

Pusri IB 55.772 42.919 122,96 

Pusri IIB 87.613 75.625 115,85 

Pusri III 40.471 42.668 94,85 

Pusri IV 45.563 45.584 99,95 

Sumber : Laporan Audit Produksi Pusri 2020 

    Tabel 1.2 

 Hasil Audit Operasional Produksi 

Tahun 2017 

1. Pabrik Ammonia 

Pabrik Pemakaian 

GB/NH3             

(ton)  

Target 

Pemakaian 

GB/NH3      

(ton) 

Realisasi 

Pemakaian 

GB/NH3                

(%) 

Pusri IB 36,32 36,44 99,66 

Pusri IIB 32,89 31,49 104,45 



 

 

Pusri III 40,98 42,26 96,96 

Pusri IV 45,33 43,73 103,65 

 

2. Pabrik Urea 

Pabrik Pemakaian 

GB/Urea             

(ton)  

Target 

Pemakaian 

GB/Urea      

(ton) 

Realisasi 

Pemakaian 

GB/Urea                

(%) 

Pusri IB 28,53 30,51 93,52 

Pusri IIB 24,04 21,19 113,45 

Pusri III 32,99 34,70 95,07 

Pusri IV 32,62 35,79 91,14 

Sumber : Laporan Audit Operasional Pusri 2020 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa setiap pabrik produksinya 

yang menurun cukup pesat. Terutama pada pabrik Pusri IV mengalami 

penurunan produksi rata-rata sebesar 50% sedangkan operasional bahan 

bakunya meningkat sekitar 10%, artinya pabrik tersebut sudah tidak efesien 

lagi.Maka dari itu diperlukannya audit produksi dan operasional terhadap 

perusahaan tersebut agar dapat menekan jumlah bahan baku operasional yang 

melonjak dan meningkatkan hasil produksi sehingga lebih ekonomis, efektif 

dan efisien. Secara garis besar berikut uraian singkat tentang PT. Pusri 

Palembang. 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) adalah perusahaan BUMN 

sebagai pelopor produsen pupuk pertama di Indonesia yang memproduksi 

pupuk urea dan ammonia yang didirikan pada tanggal 24 Desember 1959 

yang beralamatkan di Jl. Mayor Zen Palembang Sumatera Selatan, dengan 



 

 

nama PT PUSRI (Persero). Saat ini PT Pupuk Srwidjaja Palembang (Pusri) 

dibawah induk holding PT. Pupuk Indonesia (Persero) sejak tahun 2012.  

Sebagai pelopor produsen pupuk di Indonesia, PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang senantiasa menjaga ketahanan pangan nasional, salah satunya 

untuk memenuhi kebutuhan petani dengan menjamin ketersediaan pupuk 

aman. PT Pupuk sriwidjaja Palembang telah menyalurkan sebanyak 941.797 

ton untuk urea dan 641.101 ton untuk NPK di tahun 2019. Sedangkan untuk 

pendistribusian, pusri berpedoman pada peraturan menteri perdagangan 

No.15/2013 tentang pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi. Dalam 

mendukung upaya pemerintah tentunya tak lepas dari peranan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan. 

Selain itu juga, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang memiliki 6 pabrik 

pupuk utama, yaitu Pabrik Pusri 1B, Pabrik Pusri 2B, Pabrik Pusri 3, Pabrik 

Pusri 4, Pabrik NPK 1, dan Pabrik NPK 2. Untuk memproduksi jenis-jenis 

produk mulai dari bahan mentah hingga menjadi barang yang siap dijual, 

membutuhkan beberapa proses produksi yang dilakukan di beberapa pabrik 

tersebut. Artinya, bahan-bahan tersebut didistribusi dari pabrik yang satu dan 

pabrik yang lainnya. Hal ini juga dapat mengakibatkan tingginya tingkat 

kebutuhan utilitas saat beroperasi.  

PT. Pusri Palembang juga menugaskan unit kerja tertentu untuk 

mengkawal dan memonitoring operasional produksi di PT. Pusri Palembang, 

kinerja setiap pabrik tersebut menjadi tanggung jawab unit kerja yang 

bersangkutan dan kemudian untuk dilaporkan setiap bulannya agar dapat 



 

 

mengetahui jumlah produksi dan kebutuhan produksi, sistem pengendalian di 

PT. Pusri Palembang sebenarnya telah dijalankan, hal ini terlihat sewaktu 

manajemen PT. Pusri Palembang menugaskan bagian-bagian di unit kerja 

tertentu untuk memonitor dan melaporkan jumlah produksi dan jumlah 

kebutuhan produksi. 

Dari contoh permasalahan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

melonjaknya kebutuhan operasional dan menurunnya hasil produksi bukan 

hanya disebabkan oleh factor human, tetapi juga faktor dari kesehatan pabrik 

perusahaan itu sendiri. Hal tersebut yang menjadi salah satu alasan mengapa 

audit produksi dan operasional penting untuk dilakukan di sebuah 

perusahaan, yaitu agar suatu perusahaan dapat mengetahui hal—hal  apa saja 

permasalahan yang kerap terjadi dan dapat menanggulanginya agar tidak 

terjadi lagi pada periode berikutnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan fenomena yang ada, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul penelitian mengenai “Analisis Hasil Audit 

Operasional Atas Proses Produksi Pupuk di PT. Pupuk Sriwidjaja  

Palembang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari penjelasan latar belakang di atas mengenai audit operasional atas 

persediaan bahan baku, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah 

sebagai berikut: 



 

 

1) Bagaimanakah hasil audit operasional atas proses produksi pupuk di PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui hasil audit operasional atas proses produksi pupuk di 

PT. Pupuk Sriwidijaja Palembang . 

2) Untuk memberikan saran perbaikan, seandainya selama penelitian 

ditemukan adanya kelemahan dalam struktur pengendalian internal, 

adanya inefektifitas dalam kegiatan usaha PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

yakni dapat memperluas literatur dan pengetahuan mengenai audit 

operasional atas proses produksi di perusahaan bagi pembacanya. 

2) Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis ini ditujukan untuk penulis. Dalam penulisan 

proposal ini diharapkan penulis mendapat banyak pengetahuan baru dan 

banyak belajar mengenai bagaimana cara penulisan yang baik dan dapat 



 

 

digunakan dalam menambah ilmu pengetahuan serta menerapkan teori-

teori yang telah dipelajari di bangku kuliah untuk melihat dan 

menyelesaikan fenomena-fenomena yang terjadi di dunia kerja. 

 

3) Bagi Pihak PT Pupuk Sriwidjaja Palembang  

Untuk memberikan saran perbaikan, apabila ditemukan adanya 

kelemahan dalam struktur pengendalian intern, adanya ketidakefesienan, 

ketidakefektifan, dan ketidakekonomisan dalam kegiatan usaha 

perusahaan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rekomendasi 

perbaikan bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

4.) Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

kepustakaan mengenai manejemen audit khususnya dari segi aplikasi 

bidang pengendalian internal. 
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